BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengumpulan data penelitian yang telah dilakukan di RSJ

Prof. HB Saanin Padang Tahun 2024 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Lebih dari separoh atau 30 (54,5%) perawat memiliki motivasi rendah
dalam melaksankaan restrain pada pasien di ruangan rawat inap RSJ
Prof. HB Saanin Padang Tahun 2024.

2. Lebih dari separoh atau 31 (56,4%) perawat memiliki pengetahuan
rendah dalam pelaksanaan restrain pada pasien di ruangan rawat inap
RSJ Prof. HB Saanin Padang Tahun 2024.

3. Lebih dari separoh atau 29 (52,7%) perawat memiliki sikap positif dalam
melaksankaan restrain pada pasien di ruangan rawat inap RSJ Prof. HB
Saanin Padang Tahun 2024.

4. Lebih dari separoh atau 29 (52,7%) perawat memiliki masa kerja baru
dalam melaksankaan restrain pada pasien di ruangan rawat inap RSJ
Prof. HB Saanin Padang Tahun 2024.

5. Terdapat hubungan pengetahuan dengan motivasi perawat yaitu p-value
(0,000) dalam pelaksanan restrain pada pasien diruangan rawat inap RSJ
Prof. HB Saanin Padang Tahun 2024

6. Terdapat hubungan sikap perawat dengan motivasi perawat yaitu p-value
(0,000) dalam pelaksanan restrain pada pasien diruangan rawat inap RSJ

Prof. HB Saanin Padang Tahun 2024



7. Terdapat hubungan lama kerja perawat dengan motivasi perawat yaitu p-
value (0,002) dalam pelaksanan restrain pada pasien diruangan rawat

inap RSJ Prof. HB Saanin Padang Tahun 2024

B. Saran
1. Bagi RSJ Prof. HB Saanin Padang
Diharapkan bagi pihak rumah sakit untuk mempertimbangkan
pemberian restrain pada pasien di ruang rawat inap dan meningkatkan
pemahaman atau pelatihan profesional dalam pelatihan restrain bagi
perawat.
2. Bagi institusi pendidikan STIKes Alifah Padang
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi /literature dalam
bidang keperawatan dan sumber literasi serta informasi tentang faktor-
faktor yang berhubungan dengan motivasi perawat dalam pelaksanaan
restrain pada pasien diruangan rawat inap RSJ. Prof HB Saanin Padang
tahun 2024.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat berkembang lebih lanjut dengan
meneliti teknik lain yang dapat meningkatkan kemapuan penatalaksanaan

restrain.



